BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
pada awalnya Desa Taratak Kubang merupakan menghasilkan anyaman
pandan dari bentuk tikar dan tas tradisional (kampia) dengan bentuk sederhana
yang digunakan sebagai keperluan rumah tangga dan perangkat upacara adat.
Namun kemudian anyaman pandan tersebut telah berkembang baik seperti
halnya kerajinan lainnya. Sehingga kedudukan menganyam dalam masyarakat
sudah bergeser kedudukannya, semula sebagai pekerjaan sambilan menjadi
pekerjaan pokok yang cukup diperhitungkan guna mencukupi perekonomian
rumahtangga.

Jenis pandan yang digunakan adalah jenis pandan abu/ pandan duri di
mana tanaman tersebut banyak diperoleh di lingkungan sekitar atau bahkan
dalam pekarangan rumah. Selain bahan pokok pandan tentunya juga
menggunakan bahan penunjang lain sebagai bahan penunjang yang
disesuaikan pada kebutuhan dalam pembuatan karya. Teknik anyam yang
digunakan adalah teknik anyaman sasak, yaitu teknik yang menghasilkan
anyaman rapat  seperti halnya anyaman tikar, sedangkan untuk benda
cendramata dilakukan teknik lem, teknik tusuk peston, dan teknik jahit mesin.

Benda yang dihasilkan dari menganyam pandan selain memiliki

karateristik juga keunikan tersendiri. Terlihat dari pengkombinasian bahan.
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warna, dan bentuk disain. Anyaman yang dihasilkan kemudian adalah
anyaman dua dimensi dan tiga dimensi. Kegunaan benda hasil anyaman
tesebut pertama di pakai sendiri dalam kehidupan sehari-hari maupun
keperluan adat dan kedua untuk dipasarkan. Dari dua fungsi tersebut diketahui
terlihat pengaruh yang saling terkait di antaranya baik dari segi sosial, budaya,
dan ekonomi.

Sebagai sebuah benda dengan nilai seni yang tinggi tidak
mengherankan jika kemudian anyaman banyak diminati baik dari masyarakat
sekitar maupun dari masyarakat luar. Maka tercipta suatu jaringan pemasaran
seperti pada koperasi, even pameran yang tentunya bekerjasama koperasi
dinas perindustrian dan kebudayaan yang ada di Sumatera Barat.

B. Saran-saran

Anyaman pandan merupakan salah satu kerajinan tradisional yang
berkembang dalam masyarakat Taratak Kubang dimana masyarakat telah
mampu mengolah bahan dari bentuk mentah pada bentuk yang memiliki nilai
seni yang tinggi dan bernilai materi. Sedang yang sering menjadi kekurangan
adalah seringkali mengabaikan nilai kualitas dari suatu barang, karena nilai
kualitas dari barang juga diperhitungkan oleh para konsumen.

Sebagai sebuah industri masyarakat tentunya perlu banyak dukungan

dari banyak pihak khususnya pemerintah setempat. Baik dengan
memperkenalkan anyaman tersebut spada masyarakat luar juga memperluas
jaringan pemasaran ke beberapa daerah yang dinilai banyak meminati hasil

karya anyaman.
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